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Abstract 

 

This study aimed to analyze the job involvement and organizational commitment 

and influence the performance of employees at RSIA Milano Teluk Kuantan. 

Involvement as variable (X1), Organizational commitment as a variable (X2), and 

employee performance as a variable (Y). The method in this research is descriptive and 

quantitative using SPSS 23, where in the samples used  are 40 employees who 

conducted the census and data collection through questionnaires. The results of the 

analysis using the validity, reliability, determination test, simple linear regression, 

multiple linear regression test t, and test F. It  can be concluded  that work engagement 

significantly influence performance of employees at RSIA Milano Teluk Kuantan, that 

organizational commitment significantly influence the performance of employees at 

RSIA Milano Teluk Kuantan, and job involvement and organizational commitment 

significant effect on the performance of employees at RSIA Milano Teluk Kuantan. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Sumber daya manusia berperan 

penting dalam suatu bisnis yaitu sebagai 

penggerak dalam bisnis, pentingnya 

sumber daya manusia bagi 

kelangsungan dan kemajuan suatu 

bisnis maka pemilik perusahaan harus 

memberikan perhatian khusus pada 

karyawan sebagai sumber daya manusia 

dan sudah sewajarnya pemilik 

perusahaan memandang sumber daya 

manusia sebagai asset perusahaan dan 

menjadikan mitra dalam berusaha. 

Keberhasilan suatu bisnis sangat 

dipengaruhi oleh hasil kinerja 

karyawan, salah satu cara yang 

dilakukan oleh perusahaan dalam 

meningkatkan kinerja karyawannya 

yaitu melalui pendidikan, pelatihan, 

pemberian kompensasi yang layak, 

memberi motivasi, dan menciptakan 

lingkungan kerja yang kondusif.  

Keterlibatan kerja diartikan sebagai 

suatu ukuran sampai dimana individu 

secara psikologis memihak pekerjaan 

mereka dan mengangap penting tingkat 

kinerja yang dicapai sebagai 

penghargaan diri (Stephen P. Robbins 

& Judge, 2008). Keterlibatan kerja akan 

meningkat apabila dalam organisasi 

menghadapi suatu situasi yang penting 

untuk didiskusikan bersama. 

Komitmen karyawan merupakan 

suatu yang penting karena berdampak 

kepada keterlambatan, ketidak hadiran, 

keinginan pindah kerja dan perputaran 

tenaga kerja (Luthans, 2006). Semakin 

kuat komitmen, semakin kuat 

kecenderungan seseorang untuk 

diarahkan pada tindakan sesuai dengan 

standar yang telah ditentukan. 

Komitmen organisasi tercipta apabila 

individu dalam organisasi sadar akan 

hak dan kewajibannya dalam organisasi 

tanpa melihat jabatan dan kedudukan 

masing – masing individu, karena 

pencapaian tujuan organisasi yang 

bersifat kolektif. 

Kinerja adalah hasil baik secara 

kualitas maupun kuantitas yang dicapai 

oleh seseorang dalam melaksanakan 

tugas sesuai tanggung jawab yang 

diberikan (Mangkunegara, 2002). 

Kinerja lebih tinggi mengandung arti 

terjadinya peningkatan efisiensi, 

efektifitas, atau kualitas yang lebih 

tinggi dari penyelesaian serangkaian 

tugas yang dibebankan kepada 

seseorang karyawan dalam suatu 

organisasi atau perusahaan 

RSIA Milano Teluk Kuantan 

merupakan salah satu jenis Rumah Sakit 

ibu dan anak di Negara Kesatuan 

Republik Indonesia dengan kode RS 

1401012 berdiri sejak tahun 2012 awal 

bediri RSIA Milano belum terakreditasi 

danpada tanggal 8 Oktober 2017 

tergolong dalam kelas RS C dipimpin 

oleh direktur Dr. H. 

Yulpertopala,SpOG. RSIAterletak Jalan 

Perintis Kemerdekaan KM 2 Jao Teluk, 

Kuantan, Kabupaten Kuantan Singingi, 

Indonesia kode pos 29562 dan telepon 

(0760) 2524110.  

 

Rumusan Masalah 

     Berdasarkan latar belakang yang 

telah diuraikan diatas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan penelitian 

yaitu apakah ada Pengaruh  

Keterlibatan Kerja dan Komitmen 
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Organisasi terhadap Kinerja 

Karyawan pada Rumah Sakit Ibu dan 

Anak Milano Teluk Kuantan? 

 

Tujuan Penelitian 

    Adapun tujuan yang ingin dicapai  

dalam penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui dan menganalisis 

keterlibatan kerja pada RSIA Milano 

Teluk Kuantan. 

b.Untuk mengetahui dan menganalisis 

komitmen organisasi pada RSIAMilano 

Teluk Kuantan. 

c.Untuk mengetahui dan menganalisis 

kinerja karyawan pada RSIA 

MilanoTeluk Kuantan. 

d.Untuk mengetahui dan menganalisis 

Pengaruh keterlibatan kerja terhadap 

kinerja karyawann pada RSIA Milano 

Teluk Kuantan. 

e.Untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh komitmen organsasi terhadap 

kinerja karyawan pada RSIA Milano 

Teluk Kuanatan. 

f.Untuk mengetahui dan menganalisis 

Pengaruh keterlibatan kerja dan 

komitmen organisasi terhadap kinerja 

karyawan pada RSIA Milano Teluk 

Kuantan. 

 

Kerangka Teori 

1. Keterlibatan Kerja 

Keterlibatan kerja diartikan sebagai 

suatu ukuran sampai dimana individu 

secara psikologis memihak pekerjaan 

mereka dan mengangap penting tingkat 

kinerja yang dicapai sebagai 

penghargaan diri (Stephen P. Robbins 

& Judge, 2008). Keterlibatan kerja 

menunjukkan seberapa besar 

ketertarikan individu terhadap tugas 

atau pekerjaannya. (Steers &Porter 

dalam Maria, 2012). Dapat disimpulkan 

bahwa keterlibatan kerja adalah tingkat 

dimana seseorangterlibat dalam 

pekerjaanya dan mengangap pekerjaan 

yang diberikan kepadanyahal yang 

paling diutamakan untuk dikerjakan. 

2. Komitmen Organisasi 

Komitmen organisasi 

(organizational commitment), seorang 

pekerja mengidentifikasi sebuah 

organisasi, tujuan serta harapannya 

untuk tetap menjadi anggota (Stephens 

P. Robbins, 2016). Komitmen 

organisasi adalah keadaan psikologis 

yang mencirikan hubungan antara 

anggota dan organisasi dimana terjadi 

proses individu untuk mengidentifikasi 

dirinya dengan nilai-nilai, aturan-aturan, 

dan tujuan organisasi serta membuat 

individu memiliki keinginan untuk 

memelihara keanggotaannya dan 

berimplikasi pada keputusan untuk 

melanjutkan keanggotaannya dalam 

organisasi (Meyer dan Allen 1997). 

Dapat disimpulkan bahwa komitmen 

organisasi adalah suatu sikap melekat 

dalam diri seseorang yang dalam 

melaksanakan pekerjaanya, memiliki 

rasa loyal (setia) kepada pekerjaannya 

dan tetap bertahan di tempat kerjanya. 

3. Kinerja Karyawan 

      Kinerja adalah kuantitas dan 

kualitas sesuatu yang dihasilkan atau 

jasa yang diberikan oleh seseorang yang 

melakukan pekerjaan (Luthnans, 2005). 

Kinerja adalah hasil baik secara kualitas 

maupun kuantitas yang dicapai oleh 

seseorang dalam melaksanakan tugas 

sesuai tanggung jawab yang diberikan 

(Mangkunegara, 2002). Dapat 
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disimpulkan bahwa kinerja karyawan 

adalah tindakan, perilaku dan hasil yang 

dapat diukur dimana karyawan terikat 

dalam pekerjaanya yang berhubungan 

dengan tujuan organisasi dan 

berkontribusi pada organisasi tersebut. 

 

Hipotesis 

   Adapun yang menjadi hipotesis dalam 

penelitian ini adalah: 

H1 : diduga keterlibatan kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

pada RSIA Milano Teluk Kuantan. 

H2 : diduga Komitmen Organisasi 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

pada RSIA Milano Teluk Kuantan. 

H3 : diduga keterlibatan kerja dan 

komitmen organisasi  berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan pada 

RSIAMilano Teluk Kuantan. 

 

Teknik Pengukuran 

     Skala pengukuran yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah skala 

Likertskor jawaban responden dalam 

penelitian ini terdiri dari lima alternatif 

tanggapan yang mengandung variasi 

nilai yang bertingkat dari objek 

penelitian melalui jawaban pertanyaan 

yang diberi nilai 1 sampai 5 yaitu: 

a. Kategori Sangat setuju  (SS) diberi 

skor 5. 

      b. Kategori Setuju (S)  diberi skor 4 

c. Kategori Netral (N)  beri skor 3 

d. Kategori Kurang Setuju (KS)  

diberi skor 2 

e. Kategori Sangat Tidak Setuju  

(STS) diberi skor 1. 

 

Metode Penelitian 

a. Penentuan  Lokasi  

      Lokasi penelitian ini pada Rumah 

Sakit Ibu dan Anak Milano jalan 

Perintis Kemerdekaan KM 2 Jao Teluk 

Kuantan Kabupaten Kuantan Singingi.  

b. Populasi 

      Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh karyawan pada RSIA Milano 

sebanyak 40 orang. 

c. Sampel 

      Pemilihan sampel yang dilakukan 

oleh peneliti dilakukan dengan teknik 

sensus, karena jumlah populasi 40 

responden berarti kurang dari 100 

responden, maka dalam hal ini semua 

poulasi dijadikan sampel. 

d. Teknik pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Kuesioner  

      Kuesioner adalah sejumlah 

pertanyaan tertulis yang digunakan 

untuk memperoleh informasi dari 

responden dalam arti laporan tentang 

pribadinya atau hal-hal yang di ketahui. 

Dalam penelitian ini, kuesioner menjadi 

pilihan peneliti dimana responden 

hanya memilih alternatif jawaban yang 

tersedia dalam kuesioner, alasan peneliti 

menggunakan kuesioner agar tidak 

mengganggu jam kerja responden dan 

menghemat waktu responden. 

2.Wawancara  

      Wawancara yaitu peneliti 

melakukan tanya jawab dengan Direktur 

Rumah Sakit untuk mendapatkan 

informasi tentang Keterlibatan Kerja 

dan Komitmen Organisasi Karyawan di 

RSIA Milano Teluk Kuantan. 
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e. Jenis dan Sumber Data 

      Adapun jenis dan sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

data primer dan data sekunder. 

 

f.  Analisis Data 

     Analisis data dalam penelitian ini 

yaitu analisis deskriptif dan kuantitatif. 

 

g. Uji Instrumen 

      Uji validitas digunakan untuk 

mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan 

valid jika pertanyaan pada kuisioner 

mampu untuk mengungkap sesuatu 

yang akan diukur oleh kuisioner 

tersebut. Selanjutnya Uji reliabilitas 

dilakukan dengan uji cronbach alpha. 

Kriteria suatu instrumen penelitian 

dikatakan reliable dengan 

menggunakan teknik ini, bila koefisien 

reliabilitas ˃ 0,6. Tahap perhitungan uji 

reliabilitas dengan menggunakan teknik 

cronbach alpha. 

Analisis regresi linier berganda 

untuk satu variabel terikat (dependent) 

dan dua atau lebih variabel bebas 

(independent) (Siregar Syofian, 2015 ). 

Analisis regresi linier berganda 

digunakan untuk menganalisa pengaruh 

Keterlibatan kerja dan Komitmen 

organisasi terhadap Kinerja karyawan.  

Uji hipotesis yang terdiri dari uji t utuk 

melhat pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen secra 

parsial.  Selanjutnya uji F  untuk 

melihat pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen secara 

simultan. Dan uji koefisien determinasi 

yang digunakan untuk mengetahui 

sumbangan variabel independen dalam 

mempengaruhi variabel dependen. 

 

Hasil dan Pembahasan 

a. Hasil Penelitian 

     Karakteristik responden dalam 

penelitian ini adalah dominan 

perempuan. Untuk umur responde di 

dominasi oleh responden yang berumur 

17-25 tahun. Kemudian umur  tingkat 

pendidikan didominasi responden yang 

tingkat pendidikan S1. 

Setelah dilakukan uji validitas 

maka maka terlihat bahwa semua 

instrument yang digunakan pada 

penelitian ini valid. Selanjutnya 

pengujian reliabilitas yang telah 

dilakukukan menunjukkan bahwa 

jawaban respode atas pernyataan semua 

variabel yang digunakan adalah reliable 

(dapat dipercaya). 

      Persamaan regresi linear berganda 

yang  dihasilkan pada penelitian ini 

adalah: 

1. Nilai konstanta (a) sebesar 15,851, 

artinya dalah apabila keterlibatan kerja 

dan komitmen organisasi diasumsikan 

nol (0), maka kinerja karyawan sebesar 

15,851. 

2.Nilai koefisien regresi variabel 

keterlibatan kerja sebesar 0,329 artinya 

adalah bahwa setiap peningkatan 

keterlibatan kerja sebesar 1  satuan 

maka akan meningkatkan kinerja 

karyawan sebesar 0,329 dan sebaliknya, 

dengan asumsi variabel lain tetap. 

3.Nilai koefisien regresi variabel 

komitmen organisasi  sebesar 1,426. 

Artinya adalah bahwa setiap 

peningkatan komitmen organisasi 

sebesar 1 satuan maka akan 



JOM FISIP Vol. 5: Edisi II Juli – Desember 2018 Page 6 

 

meningkatkan kinerja karyawan sebesar 

1,426 dan sebaliknya, dengan asumsi 

variabel tetap. 

    Hasil uji t pada penelitian ini dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

 

 

1.Keterlibatan kerja 

   Diketahui thitung 3,087. ttabel dapat 

digunakan besaran derajat kebebasan 

(df) dengan menghitung :df=n-2=40-

2=38. Berdasarkan uji t, diketahui nilai 

ttabel  untuk df=38 pada alpha 5%/2 atau 

0,05/2=0,025 atau sebesar 2,000. 

Artinya bahwa hipotesis yang 

menyatakan keterlibatan kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

dapat diterima. 

2. Komitmen Organisasi 

      Diketahui thitung 5,571, selanjutnya 

dapat digunakan besaran derajat 

kebebasar (df) dengan cara df=n-

2=40=2=38. Berdasarkan distribusi t, 

diketahui ttabel maka df=38 pada alpha 

5%/2 atau 0,05/2=0,025 adalah sebesar 

2,000. Nilai thitung sebesar 5,571> ttabel 

2,000, maka artinya bahwa hipotesis 

yang menyatakan komitmen organisasi 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

dapat diterima. 

      Dari hasil pengujian hipotesis uji F 

hitung menunjukkan Fhitung  sebesar 

15,866 > Ftabel 1,480 nilai signifikan 

0,000 < 0,05. Jadi dengan demikian 

maka Ho di tolak dan (Ha) diterima. 

Artinya adalah Keterlibatan Kerja (X1) 

dan Komitmen Organisasi (X2) secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan (Y), semakin 

meningkat Keterlibatan kerja dan 

Komitmen Organisasi maka  kinerja 

karyawan pada RSIA Milano Teluk 

Kuantan. 

Dari pengujian koefisien determinasi 

nilai R Square sebesar 0,462. Artinya 

bahwa persentase pengaruh keterlibatan 

kerja dan komitmen organisasi terhadap 

kinerja karyawan sebesar 46,2%. 

Sedangkan sisanya 53,8% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam model regresi ini. 

b. Pembahasan 

      Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh keterlibatan kerja 

dan komitmen organisasi terhadap 

kinerja karyawan pada Rumah Sakit Ibu 

dan Anak Milano Teluk Kuantan. 

Secara umum penelitian ini 

menunjukkan hasil sebagaimana yang 

diharapkan. Hasil analisis deskriptif 

menunjukkan bahwa kondisi penilaian 

responden terhadap variabel-variabel 

penelitian ini secara umum masuk 

dalam kategori baik. Hal ini dapat 

ditunjukkan dari banyaknya tanggapan 

kesetujuan yang tinggi dari responden 

terhadap kondisi masing-masing 

variabel penelitian. Penjelasa tentang 

pegaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen yaitu sebagai berikut: 

1.Pengaruh Keterlibatan Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan 

    Berdasarkan uji t, diketahui nilai ttabel  

untuk df=38 pada alpha 5%/2 atau 

0,05/2=0,025 atau sebesar 2,000. 

Artinya bahwa hipotesis yang 

menyatakan keterlibatan kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

dapat diterima. 
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2. Pengaruh Komitmen Organisasi 

terhadap Kinerja Karyawan 

      Berdasarkan uji t, diketahui ttabel  

maka df=38 pada alpha 5%/2 atau 

0,05/2=0,025 adalah sebesar 2,000. 

Nilai t hitung sebesar 5,571> t tabel 

2,000, maka artinya bahwa hipotesis 

yang menyatakan komitmen organisasi 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

dapat diterima. 

3. Pengaruh Keterlibatan Kerja dan 

Komitmen Organisasi Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Diketahui Fhitung (15,866) > Ftabel 

(1,480) nilai signifikan 0,000 < 0,05. 

Jadi dengan demikian maka Ho di tolak 

dan (Ha) diterima. Artinya adalah 

Keterlibatan Kerja (X1) dan Komitmen 

Organisasi (X2) secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Y), semakin meningkat 

Keterlibatan kerja dan Komitmen 

Organisasi maka  kinerja karyawan 

pada RSIA Milano Teluk Kuantan. 

 

Kesimpulan 

     Berdasarkan hasil penelitian dengan 

kajian teori dan perumusan masalah 

yang telah dibahas,selanjutnya dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Keterlibatan kerja, termasuk pada 

kategori baik. Ini berarti bahwa 

karyawan sudah merasa berarti dalam 

melaksanakan pekerjaan, karyawan 

sudah merasa aman saat melakukan 

pekerjaan dan karyawan  merasakan 

adanya ketersediaan untuk 

mempermudahkan karyawan dalam 

melaksanakan pekerjaan. Namun dilihat 

dari masing-masing dimensi, terlihat 

dimensi rasa aman dalam bekerja 

memiliki skor rendah, ini berarti RSIA 

Milano Teluk Kuantan masih harus 

berusaha meningkatkan penciptaan rasa 

aman bagi karyawan dalam bekerja. 

2. Komitmen organisasi, termasuk 

dalam kategori baik. Ini berarti bahwa 

karyawan memiliki komitmen 

organisasi yang baik, namun dilihat dari 

masing-masing dimensi, terlihat 

dimensi komitmen berkelanjutan 

memiliki skor rendah. Ini berarti RSIA 

Milano Teluk Kuantan masih harus 

meningkatkan komitmen berkelanjutan 

karyawan dalam bekerja. 

3. Kinerja karyawan berada pada 

kategori baik. Ini berarti karyawan 

memiliki mutu pekerjaan,  karyawan 

memiliki inisiatif dalam bekerja, 

kehadiran karyawan tetap waktu dalam 

bekerja, karyawan bersikap baik, 

karyawan mewujudkan kerja sama 

dalam bekerja, karyawan memiliki 

pengetahuan dalam bekerja dan 

karyawan memiliki tanggung jawab 

dalam bekerja. Namun dimensi inisiatif 

memiliki skor yang rendah, ini berarti 

RSIA Milano Teluk Kuantan harus 

meningkatkan insiatif bagi karyawan 

dalam bekerja. 

4. Berdasarkan analisis dengan 

menggunakan program SPSS, dari hasil  

uji  t menunjukkan bahwa adanya 

pengaruh antara keterlibatan kerja 

terhadap kinerja karyawan pada RSIA 

Milano Teluk Kuantan, maka keputusan 

hipotesis menjelaskan bahwa semakin 

meningkatnya keterlibatan kerja dari 

perusahaan maka kinerja dari karyawan 

semakin meningkat. 

5. Berdasarkan analisis dengan 

menggunakan SPSS, maka hasil uji t 
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menunjukkan bahwa adanya pengaruh 

antara komitmen organisasi terhadap 

kinerja karyawan pada RSIA Milano 

Teluk Kuantan, maka keputusan 

hipotesis menjelaskan bahwa semakin 

meningkatnya keterlibata kerja maka 

semakin tinngi pula kinerja karyawan. 

6. Berdasarkan analisis secara simultan 

keterlibatan kerja berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. Dimana hal ini 

menyatakan bahwa semakin tinggi 

keterlibatan kerja yang diterapkan oleh 

perusahaan maka semakin tinggi 

volume kinerja karyawan. 

Saran 

   Berdasarkan hasil penelitian dan 

kesimpulan diatas, maka penulis 

mencoba memberi saran yang mungkin 

dapat digunakan sebagai sumbangan 

pemikiran bagi perusahaan dimasa 

mendatang. Adapun saran dari penulis 

adalah sebagai berikut: 

1. RSIA Milano Teluk Kuantan  perlu 

mempertahankan dan  meningkatkan 

keterlibatan kerja karyawannya, pada 

dimensi rasa aman hasil penelitian 

menunjukkan total skor yang terendah 

dibandingkan dengan dimensi perasaan 

berarti dan dimensi perasaan 

ketersediaan. Dan untuk itu perlu 

diperhatikan lagi pada dimensi rasa 

aman ini agar tercapainya kinerja 

karyawan yang maksimal, seperti harus 

memperhatikan jaminan pekerjaan dan 

resiko kerja yang tinggi dalam 

pekerjaan untuk lagi maksimal lagi 

karyawan dalam mengerjakan tugas-

tugas yang diberikan kepadanya. 

2. RSIA Milano Teluk Kuantan perlu 

mempertahankan dan lebih ditingkatkan 

lagi komitmen organisasinya, pada 

dimensi komitmen berkelanjutan,  hasil 

penelitian menunjukkan total skor yang 

terendah dibandingkan dengan dimensi 

komitmen afektif dan dimensi 

komitmen normatif. Dan untuk itu 

dimensi komitmen berkelanjutan harus 

ditingkatkan lagi agar tercapainya 

kinerja karyawan dengan baik dan 

untuk kemajuan kinerja pada RSIA 

Milano Teluk Kuantan, misalnya 

meningkatkan loyalitas terhadap 

perusahaan dan karyawan harus senang 

dalam mengerjakan tugas sehingga 

karyawan menganggap bahwa 

pekerjaan itu sebagai tanggung jawab 

yang harus dikerjakan. 

3. Pada variabel kinerja karyawan, 

dimensi sikap menjadi dimensi yang 

memiliki skor tertinggi dibandingkan 

dengan dimensi lainnya. Hal ini harus 

dijaga dan dipertahankan oleh karyawan 

RSIA Milano Teluk Kuantan, seperti 

karyawan bersikap objektif saat 

melaksanakan pekerjaan. Sedangkan 

dimensi skor terendah yaitu inisiatif, hal 

ini harus lebih diperhatikan lagi oleh 

pihak RSIA Milano Teluk Kuantan  dan 

harus diupayakan untuk melakukan 

peningkatan agar kinerja karyawan 

untuk kedepannya lebih baik lagi seperti 

karyawan mampu mengambil keputusan 

dalam melaksanakan tugas dan 

mengutamakan kreatifitas saat bekerja 

dan karyawan harus mampu mengelola 

sumber daya atau potensi yang dimiliki. 

4. Secara parsial keterlibatan kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

pada RSIA Milano Teluk Kuantan, 

untuk itu RSIA Milano Teluk Kuantan 

perlu mempertahankan dan 

meningkatkan lagi keterlibatan kerja 
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yang lebih baik, seperti memberikan 

masukkan kepada karyawan dan lebih 

menghargai keberdaan karyawan demi 

kelancaran suatu tujuan yang ingin 

dicapai oleh RSIA Milano Teluk 

Kuantan. 

5. Secara parsial komitmen organisasi 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

pada RSIA Milano Teluk Kuantan, 

untuk itu RSIA Milano Teluk Kuantan 

perlu mempertahankan dan lebih 

menciptakan komitmen organisasi yang 

kondusif, seperti menjalin hubungan 

baik antara pemimpin dengan 

karyawan, sikap menyukai organisasi 

dan kesediaan karyawan untuk 

mengusahakan tingkat upaya yang baik 

demi tercapainya tujuan dari 

perusahaan, apabila komitmen 

organisasi sudah diciptakan dengan baik 

maka kinerja karyawan akan meningkat. 

6. Berdasarkan penelitian ini mengenai 

keterlibatan kerja dan komitmen 

organisasi secara simultan berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. Diharapkan 

RSIA Milano Teluk Kuantan perlu 

melakukan peningkatan untuk 

kedepannya dengan menciptakan dan 

mengembangkan lagi keterlibatan kerja 

serta komitmen organisasi. Dimana 

dengan meningkatkan keterlibatan kerja 

dan komitmen organisasi maka kinerja 

karyawan akan tercapai sesuai yang 

diinginkan oleh perusahaan. 
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